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KONSEKWENSI EKONOMI KLASIFIKASI DAR
ERA KONTEMPORER

Oleh: Kholiq Budi Santoso
Abstrak

Di antara ciri khas fikih adalah selalu mengalami perkembangan
sepanjang kehidupan masih berjalan. Sebab fikih adalah pandangan hukum
syar’i atas segala aspek kehidupan manusia. Realitanya, aspek tersebut
tidak berhenti berkembang, sehingga memastikan fikih selalu
berkembang, baik menyangkut kehidupan manusia secara pribadi maupun
dalam interaksinya dengan yang lainnya.

Salah satu konsepsi fikih yang populer di kalangan ulama adalah
klasifikasi negara-negara dunia ini menjadi beberapa jenis. Masing-masing
Jjenis memiliki konsekwensi hukum menyangkut proteksi nyawa, harta dan
interaksi lainnya. Masalahnya adalah bahwa era kontemporer pasca
keruntuhan kekhalifahan Turki Utsmani, serta kemajuan teknologi yang
memungkinkan manusia untuk berkomunkasi. Juga bergabungnya
mayoritas negara dalam satu organisasi besar yaitu PBB, yang
menetapkan lima tujuan besar, yaitu (1) Menjaga perdamaian dan
keamanan dunia (2) Memajukan dan mendorong hubungan persaudaraan
antarbangsa melalui penghormatan hak asasi manusia (3) Membina
kerjasama internasional dalam pembangunan bidang ekonomi, sosial,
budaya, dan lingkungan (4) Menjadi pusat penyelarasan segala tindakan
bersama terhadap negara yang membahayakan perdamaian dunia dan (3)
Menyediakan bantuan kemanusiaan apabila terjadi kelaparan, bencana
alam, dan konflik bersenjata. Memperhatikan realitas demikian, menarik
untuk dilakukan penelitian dengan judul “Konsekwensi ekonomi
klasifikasi dar era kontemporer’. Penelitian fokus kepada tiga masalah
utama yaitu (1) Apa klasifikasi negara menurut ulama? (2) Bagaimana
relevansi klasitikasi tersebut pada era kontemporer? (3) Apa konsekwensi
klasifikasi tersebut secara ekonomi? Untuk rumusan masalah yang
terakhir ini peniliti hanya fokus pada persepektih madzhab Hanfi.

Penelitian ini termasuk dalam metodologi penelitian kepustakaan
(library research). Peneliti fokus menelusur pada data-data literatur
(kepustakaan), baik berupa buku-buku maupun artikel dari ulama kredibel
baik klasik maupun modern. Berdasar kepada penelusuran pada
kepustakaan tersebut dapat disimpulkan bahwa (1) Terdapat dua
klasifikasi negara secara general menurut ulama yaitu dar al-islam dan dar
al-harb.(2) Terdapat perbedaan pendapat ulama tentang relevansi
klasifikasi tersebut pada era kontemporer. Ada yang memandang tetap
relevan dan pihak lain memandang sudah tidak relevan.(3)Terdapat
konsekwensi secara ekonomi akibat adanya klasifikasi tersebut, baik yang
bersifat memberi toleransi transaksi yang semula dilarang menjadi boleh,
maupun sebaliknya berupa intoleransi pada sebagian transaksi yang
tadinya boleh.
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PENDAHULUAN

Sebagai makhluk sosial, kehidupan manusia selalu berhias dengan
berbagai dinamika sosial baik secara individu maupun kelompok. Fenomena
tersebut adalah dampak dari bekal yang diberikan Allah berupa nafsu dan
pengimbangnya berupa akal. Walaupun disertai dengan panduan wahyu melalui
manusia terpilih, Nabi dan Rasul, masing-masing manusia tetap memiliki
kekhasan dalam menalar dan menimbang segala tindakan. Pada sisi lain
manusia lain Allah menjadikan kehidupan manusia sebagai ladang ujian untuk
mendeteksi siapa pemilik sikapnya. Allah berfirman:

R &l el s ol Gl il (1) 208 e 0K e by ALl oy 1 A

Lysiall 5ol 5h g e Gl

Sementara alat utama ujianya adalah sesama manusia sendiri, sebagaimana

penegasan Allah “ 285 piall oard pliny Glea 5 (dan kami jadikan sebagian

kalian menjadi ujian bagi sebagian yang lain -untuk diketahui- apakah kalian
mampu bersabar?)

Sekedar perbedaan selera dapat memicu sengketa, apalagi jika yang
berbeda adalah agamanya. Dapat dipastikan perbedaan tersebut mempengaruhi
pola interaksi yang acap menimbulkan gesekan dan permusuhan. Realita
sejarah memang membuktikan demikian. Setiap kali ada rasul yang diutus
Allah untuk membawa misi tauhid selalu mendapat respon permusuhan dari
sebagian besar masyarakat tempat rasul tersebut berdakwah. Kepastian adanya
pihak yang memusuhi memang sudah menjadi rancangan Allah agar manusia
dapat mengambil hikmah besar di baliknya. Allah berfirman:

D508 JH bR S ans I ailai a5 Gl s Q) Qi 1538 o 040 Ulas AU
“Dan demikianlah untuk setiap nabi Kami menjadikan musuh yang terdiri dari

setan-setan manusia dan jin, sebagian mereka membisikkan kepada sebagian

1 QS. Al-Mulk:1-2
2 QS.al-Furgan:20
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yang lain perkataan yang indah sebagai tipuan.” 3

Dimulai dengan jumlah pengikut rasul yang sedikit kemudian berkembang
menjadi banyak, demikian di pihak penentang rasul. Dalam kondisi demikian
giliran berikutnya adalah terjadinya peperangan antar dua kubu tersebut. Saling
bunuh, saling merusak maupun mengambil harta adalah aksi yang lekat dengan
peperangan itu.

Khusus pada Nabi Muhammad s.a.w beliau telah melakukan dua puluh
tujuh (27) kali peperangan selama 10 tahun di Madinah. Adapun jumlah utusan
tim ekspedisi untuk misi pengintaian dan program militer lainnya berjumlah 38
kali.* Tentu peperangan tersebut berakibat munculnya pemilahan antara kaum
muslimin dan berbagai pihak yang memusuhi, baik pada level pribadi,
kelompok, suku maupun negara.

Di selal-sela masa peristiwa seperti itulah, Allah memberikan
bimbingan sikap yang diperkenankan maupun tidak terhadap pihak-pihak
musuh tersebut. Sebagai contoh adalah perintah Allah:

Ol Cond W i ) 15585 Y 5 240,008 Gl 0 e 81 5106
“Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, tetapi
jangan melampaui batas. Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang
melampaui batas.”™

Tetapi Allah juga memberikan petunjuk untuk bersikap yang berbeda
kepada orang kafir yang tidak melakukan aksi permusuhan dan pengusiran

kaum muslimin. Arahan beliau berbunyi:

|sbanss 2 555 O &8s G B3 40 Al a3 8 A1 Gl o ) g Y

G 8580405 0801 3 06 Gl ce ) K1k W) (8) alandal) Cand i &) 2l

G5l gb 6 gl fas s 515 O a4 e 1555 & 56

“Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-

orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak mengusir kamu

3QS.al-An’am:112
4 Al-Sayyid al-Jamili, Ghazawat al-Nabi s.a.w(Beirut:Dar wa maktabah al-hilal,1416) 14
® QS.al-Bagarah:190
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dari kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang
berlaku adil. Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan mereka
sebagai kawanmu orang-orang yang memerangi kamu dalam urusan agama dan
mengusir kamu dari kampung halamanmu dan membantu (orang lain) untuk
mengusirmu. Barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, mereka itulah
orang-orang yang zalim.”¢

Di samping perintah tersebut Allah juga memberi aturan tentang harta
musuh, sebagaimana mereka juga memiliki aturan tersebut, baik dalam kondisi
perang sedang berkecamuk maupun tidak. Dampak berikutnya tentu akan
menyangkut interaksi ekonomi antar kedua kelompok. Tentu hal ini
memancing dan menarik beberapa pertanyaan yang layak untuk dibahas dengan
judul “Konsekwensi ekonomi klasifikasi dar era kontemporer”

Sebagaimana umumnya sebuah istilah yang tumbuh dari bahasa klasik,
maka pengunaan suatu istilah jauh mendahului definisinya, termasuk dalam hal
ini adalah kata dar yang selanjutnya dipakai sebagai salah satu kata
pembangun istilah dar al-Islam dan dar al-kufi serta derivasinya. Oleh sebab
itu pengertian dar secara terpisah/tersendiri mutlak untuk diketahui, baik
secara etimologis maupun terminologis.

Secara bahasa dar mempunyai banyak makna sebagaimana yang dungkap oleh
para ahli sebagai berikut:
Dar berarti tempat yang mencakup bangunan dan halaman. Dalam redaksi
aslinya dikatakan:
7 3a a5 ) aads Jaall ;4
Hampir sama dengan makna di atas al-Raghib al-Asfahani mengatakan:
811 o LS Ll 5 el o aiZall 5 ol saldl i o ailaly Led (530 Uil s Tjlie ) J 3l il
Al-Azhari berkata:
58 a4 Ja i OS Aladlly elidls da sl Bels auls AN Ul

6 QS. Al-Mumtahanah:8-9

7 Muhammad ibn Muhammad al-Zabidi, 73/ al-‘Arus min Jawahir al-Qamus (Dar al-
Hidayah,tt)XI, 317. Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab (Beirut:Dar Sadir,1414H) I1V,298

8 al-Raghib al-Asfahani, al-Mufiadat {7 Gharib al-Qur’an (Beirut: Dar al-Qalam,1412H)321
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945l WSl 135 I8 Hlab ANy slial) S WA aa i
Dar juga berarti negeri, sebagaimana dikatakan al-Zabidi :

TOA) s Sl o3 143 sme O (H) 12l ()

Tidak banyak dijumpai dari kalangan ulama klasik maupun modern
yang memberikan definisi tentang dar secara terminologis. Diantara mereka
yang menyinggung definisi tersebut adalah:

Ibn ‘Abidin dan al-Jurjani, dimana keduanya menyimpulkan bahwa adalah:
Wdipee ddabis con (585 ) dilaiall ol al8Y) sl 2Ll ) aa sl (e 5 e
Dari kalangan ulama modern, misalnya mufti Mesir Nasr Farid Muhammad
Wasil. Saat menerangkan mengenai salah satu penghalang warisan yaitu
perbedaan daria mengatakan:
G dpuiall oF 4ol ol (yla gl CaDIEA 4y o) pall olgidll Caje & lall Cadlial
1230 all 5 ) 5al) Apaa) (il i) Callaae

Bahkan beliau memberikan indikator suatu wilayah dikatakan sebagai daryang
terpisah dari yang lain dengan tiga hal:!3

Perbedaan kekuatan dan pertahanan, di mana masing-masing
mempunyai tentara tersendiri yang menjaga dan mempertahankan wilayah
tersebut.
Perbedaan penguasa tertingi masing-masing wilayah, baik dengan jabatan amir,
sultan, raja maupun presiden.
Tidak adanya hubungan saling melindungi (“7smah) dengan wilayah lain, yang

ditandai dengan kemungkinan wilayah tersebut untuk menyerang wilayah lain.

® Abu Mansur la-Azhari, 7ahdhib al-Lughah (Beirut:Dar Thya’ al-Turath al-
‘Arabi,2001)XIV,109

10 al-Zabidi, Taj al- ‘Arus, VII,444

11 <Abd al-*Aziz ibn al-Mabruk al-Ahmadi, Ikhtilaf al-Darain wa Atharuh i Ahiam al-Shari’ah
al-Islamiyyah (Madinah:al-Jamiah al-Islamiyyah,2004)114, menukil dari Hashiyah Radd al-
Muhtar,IV,66 dan Sharh al-Sirajiyyah,7

12 Nasr Farid Muhammad Wasil, Figh al-Mawarith wa al-Wasiyyah (Iskandariah:al-Maktabah
al-Taufiqiyyah,tt)74

3 1hid
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Hingga andaikan satu tentara wilayah itu ditangkap oleh wilayah lain, maka ia
akan menyerang wilayah tentara penangkap tersebut dalam rangka balas
nyawa.
PEMBAHASAN
A. Pembagian dar dan dasarnya
Sebelum membahas terkait dengan klasifikasi dar, perlu diketahui lebih
dahulu pandangan ulama tentang keragamannya.
1. Keberagaman dar
Ada dua pendapat yang muncul dalam memandang tatanan politik dunia
dalam perspektif Islam. Pertama pandangan bahwa tatanan politik dunia pada
dasarnya adalah dua macam yaitu dar al-Islam dan dar al-kufr . Kedua
pendapat yang menyatakan bahwa pada dasarnya tatanan politik dunia adalah
satu (dar wahidah). Sedangkan pemilahan dengan dua macam —sebagaimana
pendapat pertama tersebut- hanya bersifat temporer yaitu saat terjadi
peperangan. Dengan demikian dasar pemilah antara dua wilayah tersebut
adalah adanya keterjaminan keamanan (a/- ‘ishmah) atau tidaknya bagi seorang
muslim. !4
Pendapat pertama dikemukakan oleh ulama madzhab hanafi dan jumhur
ulama sedangkan yang kedua adalah pendapat yang dinisbahkan al-Dabbusi al-
Hanafi kepada al-Syafi’i'>. al-Dabbusi berkata:
A ae ol Al e g call oy By Sla ol LS Laall of Laie JuaY)
1652a) 5 12 LIS Liall adLal
Mengukuhkan pendapat kedua Wahbah al-Zuhaili menyatakan:
Lpmpal) 48] (S5 A Slgadl () sean W g ol 8 43 2 Al aanill) 124 of ddiall
Lol Gaobll divie 3 Yl 2Dl les Ll ab ey Cpadesddl G
e gLl 5550 al) Alant Ay 3 yaa eall 2Ol il e Ll LS sl
17 ,.4)

14 Wahbah al-Zuhaili, Atsar al-Harb, 195-196

15 |bid 167

16 Abu Zaid Umar ibn Ias al-Dabbusi al-Hanafi, 74 ’sis al-Nadzar(Beirut: Dar Ibn Zaidun,tt)118
17 Wahbah , Atsar, 193
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Wahbah juga menyatakan bahwa pembagian tersebut berdasar pada
realitas bukan pada teks syar’i, sekaligus merupakan kreatifitas ulama fikih
pada abad kedua hijriah. Adapun motivasi dari pembagian tersebut adalah
untuk menjelaskan konsekwensi hukum yang terkait dalam bidang muamalah
dan sebagainya. la berkata:

eleilll aria (ana ey op Ll Gl e Y cadl gl Gl e e apndl) 13
Gl ol (s Al Gy i i dal e 4l 5 el SO o8
et s clgndi o pall ol ccasal) Ala 2L s (5 )t aandll ggd | anniil) 128 b
18 M5aa) 5 o (A e Gy Liall of Ad@all 5 cagle cals 3 il elgily
2. Dasar keberagaman dar

‘Abd al-‘Aziz ibn al-Mabruk al-Ahmadi mengatakan bahwa pemilahan
antara dua dar tersebut berdasar pada al-Qur’an, sunnah, atsar dan ijma’.!"®

Adapun rinciannya adalah sebagai berikut:

a) Ayat-ayat al-Qur’an, yang diantaranya adalah:

Gl il 5 Ll g DR 3l e Cpialatadlly ) Jue 3 6 HE Y AT g (1
Ul CJai 3 5 GBAT (e Ul a5 LelaT a0l 433800 w38 (e Ul AT 55 (sl 585

“Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) orang-
orang yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita maupun anak-anak yang
semuanya berdoa: "Ya Tuhan Kami, keluarkanlah Kami dari negeri ini
(Mekah) yang zalim penduduknya dan berilah Kami pelindung dari sisi
Engkau, dan berilah Kami penolong dari sisi Engkau!".2°

Makna umum dari ayat ini menunjukkan, bahwa suatu daerah di
mana musuh Allah menindas kekasih Allah hingga mereka memohon

kepadaNya untuk dikeluarkan dari daerah yang penduduknya berlaku

dzalim tersebut dan dikuasai orang kafir serta diberlakukannya hukum

18 Wahbah', Atsar,;194-195
19 al-Ahmadi, Ikhtilaf al-Darain,301
2 QS. Al-Nisa’ : 75
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mereka, maka daerah ini bukanlah dar al-Islam tetapi dar al-kufr. Sebab,
logikanya andaikan dar al-Islam pasti ada orang yang membela orang-orang

yang lemah melawan pihak yang merampas tanah dan menindas mereka.?!

G 155 AT Gl (39) Zl eyt e )5 st T 6508 Gl Gl 2
Gl (omiy ailany Gl ) 30 WO S5 30 G5 ) ST BT ) A g s
Blali ha A {plalily 1588 A AL g 8N alia Gl slia s g fal 5ia
BE5 155 8l 1l (i) 8 ahURa O Call (40) Buse Gl A G

25 e i Sl o et ks saly 15415

“Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena
Sesungguhnya mereka telah dianiaya. dan Sesungguhnya Allah, benar-
benar Maha Kuasa menolong mereka itu, 40. (yaitu) orang-orang yang
telah diusir dari kampung halaman mereka tanpa alasan yang benar, kecuali
karena mereka berkata: "Tuhan Kami hanyalah Allah". dan Sekiranya Allah
tiada menolak (keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang lain,
tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah
ibadat orang Yahudi dan masjid- masjid, yang di dalamnya banyak disebut
nama Allah. Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong
(agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha kuat lagi Maha
perkasa,41. (yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan
mereka di muka bumi niscaya mereka mendirikan sembahyang,
menunaikan zakat, menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah dari perbuatan
yang mungkar; dan kepada Allah-lah kembali segala urusan.”??

Dalam ayat ini Allah menjelaskan makna umum yang menyebabkan
suatu daerah menjadi dar al-kufr yaitu dominasi kedzliman terhadap
penghuninya. Penjelasan lain yang dapat disimpulkan adalah bahwa

kedzaliman terbesar itu adalah syirik kepada Allah. Allah juga menyebut

21 al-Ahmadi, Ikhtilaf al-Darain , 1/302
22 3S. Al-Hajj:39-41
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sebagian kedzaliman itu berupa pengusiran dan perlakuan buruk serta
penghancuran tempat ibadah. Kemudian Allah menegaskan tentang hal
pokok yang menjadikan suatu daerah menjadi dar al-Islam, yaitu
menjadikan kaum muslimin sebagai penguasadan dominasi hukum Islam
berupa penegakan sholat, penunaian zakat , amar makruf, nahi munkar dan
senagainya.??

1508 oo 5 (K e 40 185 Ak 2T U 5l i 5al 5 28 Has sl 65505 (3

“Dan Dia mewariskan kepada kamu tanah-tanah, rumah-rumah dan harta
benda mereka, dan (begitu pula) tanah yang belum kamu injak [tanah-tanah
yang akan dimasuki tentara Islam ]. Dan adalah Allah Maha Kuasa

terhadap segala sesuatu.”*

Kesimpulannya, daerah yang ditaklukkan, dikuasai dan dimiliki

ghanimahnya oleh kaum muslimin adalah dar a/-is/am.

o Cpiniaiig UK 1GE AR 20 108 2ol s AN g Gl &) 4
Sty dlea abisle 8 g 155568 dal 5 &0 Gl 065 AT 106 (s

|z

“ Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan Malaikat dalam Keadaan
Menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) Malaikat bertanya : "Dalam
Keadaan bagaimana kamu ini?". mereka menjawab: "Adalah Kami orang-
orang yang tertindas di negeri (Mekah)". Para Malaikat berkata:
"Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi
itu?". orang-orang itu tempatnya neraka Jahannam, dan Jahannam itu
25

seburuk-buruk tempat kembali.

Ayat ini memberi petunjuk bahwa daerah dimana seorang mukmin

23 al-Ahmadi, Ikhtilaf al-Darain , 1/303
2 QS. Al-Ahzab:27
% QS. Al-Nisa’: 97
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mendapat perlakuan diskriminatif dan ketidakberdayaan hingga menjadi
wajib baginya untuk berhijrah ke daerah yang menjadikannya terhormati
adalah dar al-kufr.

Dari sisi lain klasifikasi kepada dua jenis tersebut juga dapat diambil
dari tujuan Allah untuk memerintahkan berhijrah. Tujuan itu tidak lain
adalah agar seorang mukmin tidak dihinakan dan terdiskriminasikan di
daerah yang didominasi hukum dan penguasa yang kafir. Dengan demikian
dominasi hukum kufr pada suatu daerah menjadikannya sebagai dar al-kuff,
sekaligus mewajibkan untuk berhijrah meninggalkannya menuju daerah
yang sebaliknya. Al-Ahmadi berkata: “Ulama menyatakan dengan tegas
bahwa bagi seorang mukmin yang tidak mampu menampakkan agamanya
wajib untuk berhijrah dari dar al-kufr ke dar al-Islam berdasar teks ayat

ini”, 26

B G S 550 2lsals 2 e e 15AAT Gl G jalaad S8 (s
DA 1235 Gy, oAl b Al Ay @ Gshalls Bisia s
s 3508 aa5ha (o (e V5 agll) 536 G Osiad el G S
h 1 6 4 5 35 (a5 Aaliod gy OIS 515 agedl I 0525505 1555
OARA
“(Juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir dari kampung halaman
dan dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari Allah dan
keridhaan-Nya dan mereka menolong Allah dan RasulNya. mereka Itulah
orang-orang yang benar. 9. dan orang-orang yang telah menempati kota
Madinah dan telah beriman (Anshor) sebelum (kedatangan) mereka
(Muhajirin), mereka (Anshor) 'mencintai' orang yang berhijrah kepada
mereka (Muhajirin). dan mereka (Anshor) tiada menaruh keinginan dalam
hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin);
dan mereka mengutamakan (orang-orang muhajirin), atas diri mereka

sendiri, Sekalipun mereka dalam kesusahan. dan siapa yang dipelihara dari

2 al-Ahmadi, Ikhtilaf al-Darain , 1/304
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kekikiran dirinya, mereka Itulah orang orang yang beruntung’?’

Pada ayat pertama Allah menjelaskan bahwa daerah yang ditinggal
hijrah oleh kaum muslimin dengan meninggalkan harta dan kerabat mereka
dalam rangka mencari ridha Allah serta dengan maksud membela Allah dan
rasulnya adalah dar al-kufr.

Adapun pada ayat yang kedua Allah menegaskan tentang alasan bagi
suatu daerah untuk dikatakan sebagai dar al-islam, yaitu kemantapan
dominasi kaum muslimin atas daerah tersebut dan berlakunya hukum
Islam. Suatu tatanan sosial yang baik, hingga seorang mukmin
memprioritaskan saudaranya dalam banyak hal walaupun dia sendiri
membutuhkan.

&) (80) Gadlall (o 23T (e gy 16 L Al & AU 4l 08 3 Ul (6
A3 38 R 3(81) (st it 238 &8 05 Ll (55 (yo 5365 a1 (5
G5k Gl 24 6505 e b 3 AT S8 1)

“Dan (kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). (ingatlah)
tatkala Diaberkata kepada mereka: "Mengapa kamu mengerjakan
perbuatan faahisyah itu[551], yang belum pernah dikerjakan oleh
seorangpun (di dunia ini) sebelummu?" &81. Sesungguhnya kamu
mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan
kepada wanita, malah kamu ini adalah kaum yang melampaui batas. 82.
jawab kaumnya tidak lain hanya mengatakan: "Usirlah mereka (Luth dan
pengikut-pengikutnya) dari kotamu ini; Sesungguhnya mereka adalah
orang-orang yang berpura-pura mensucikan diri."?3

Kesimpulan dari ayat tersebut adalah bahwa daerah di mana
penguasanya yang kafir terang-terangan memberlakukan selain hukum

Allah berupa penyebaran kemaksitan dan penghinaan terhadap nilai-nilai

keutamaan tidak ada alternatif kecuali disebut dengan dar al-kufi.

27 QS. Al-Hasyr : 8-9
2 QS.al-A’raf : 80-82
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bl A58 adhe Al Canlaily L Wl Jady =¥ %8 038 ) (7
o ) stalalel Gl e 55 51 % 515 (4) Gl Gs OIS &) ghells (30055
G5 RO G B (S)ino )3l aelediy Aal piledsy (oY)

O350 1518 W e Ladd A5 (lalh 5 ()5 8

“Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi dan
menjadikan penduduknya berpecah belah, dengan menindas segolongan
dari mereka, menyembelih anak laki-laki mereka dan membiarkan hidup
anak-anak perempuan mereka. Sesungguhnya Fir'aun Termasuk orang-
orang yang berbuat kerusakan. 5. dan Kami hendak memberi karunia
kepada orang-orang yang tertindas di bumi (Mesir) itu dan hendak
menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka orang-orang yang
mewarisi (bumi) 6. dan akan Kami teguhkan kedudukan mereka di muka
bumi dan akan Kami perlihatkan kepada Fir'aun dan Haman beserta

tentaranya apa yang se- lalu mereka khawatirkan dari mereka itu.”?’

Ayat pertama dari kelompok ayat ini secara maknawi menunjukkkan
eksistensi dar al-kuft, sebab daerah di mana kekuatan orang-orang kafir dan
musuh Allah dalam posisi dominan sementara hamba kekasih Allah
termarginalkan hingga pada taraf aksi pembunuhan terhadap semua pria
mukmin akibat kekhawatiran terhadap bertambahnya jumlah serta
kekuatan mereka di samping kecemasan atas hilangnya kekuasaan, daerah
demikian tidak mungkin dikategorikan sebagai dar al-Islam, tetapi yang
tepat adalah dar al-kufr.

Sebaliknya, kandungan ayat ke dua mengisyaratkan kepada dar al-
Islam, sebab Allah mencurahkan anugerahnya kepada kaum muslimin,
sekaligus menjadikan mereka sebagai pengajak kepada kebaikan dan

meninggalkan kemungkaran ,apalagi Allah memberikan penguasaan daerah

2 QS. Al-Qashash : 4-6
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tersebut di tangan kaum muslimin.

1) Hadis
Pendapat yang menyatakan adanya klasifikasi menjadi dua klasifikasi besar,
juga dikuatkan dengan hadis, yang diantaranya adalah:
i )3 g ale @ e B Oy Ea3 JE I e 08 A GE (a
e G0 oo (01 5 G5 08 S 28 506 2 AL e 55 piaiz b
S G ot C B s U Oy il ity 1 o Al
Lah) 5 (s 5 Y J6 &l 4 J sty 1508 S yinal
Dari Jarir bin Abdillah, ia berkata:” Rasulullah mengutus suatu pasukan ke
Khats’am, maka beberapa orang di antara mereka melakukan sujud
(sebagai isyarat bahwa mereka muslim.pen) tetapi, mereka diserang dengan
cepat.” Jarir berkata:” Kemudian berita itu sampai kepada Nabi SAW,
maka beliau memerintahkan untuk memberikan setengah tebusan nyawa
(diyah) seraya bersabda:” Saya terlepas dari setiap muslim yang tinggal di
tengah-tengan kaum musyrikin” Para sahabat bertanya:” Mengapa ?” Nabi
menjawab: Tidak layak dua apinya saling terlihat” 30
Hadis ini menunjukkan adanya perbedaan hukum akibat perbedaan
domisili, antara muslim yang tinggal bersama kaum musyrikin —yang dapat
dipastikan sebagai dar al-kufr- dan yang menetap bersama kaum muslimin,
yang berarti dar al-Islam. Berdasar hadis ini pula a/-Baghawi berpendapat
bahwa barang siapa masuk Islam di negeri kafir, maka wajib untuk
meninggalkan negeri tersebut dan berhijrah ke negeri Islam™!
ae dll o il J sy Corans 1 JB die il aa ) Gl o dislee 0o (b
i i sl e Y 5 Al S a6 gl b YN 0 ol
" e (o el
Dari Mu’awiyah bin Abi Sufyan r.a berkata:” Aku mendengar Rasulullah SAW

30 HR. Abu Dawud, Al-Turmudzi dengan redaksi “) F Y «
¢ SN 5 ALY (g G B8 A O line U5 | LagaSn (5 sy Y olina i ¢ o san s 50U olina 8 el J&
Aanas alusall anhy W sline Ji5 Wl Cus agia OIS 15U 15850 13) Jin aa 33l G JUSI Sl O alusal g
(2761 IV (52529 diat ) 4l s apmn 40 4niiy ¥ 5 & il
31 Al-Baghawi, Sharh al-Sunnah (Beirut:al-Maktab al-1slamy,1983),X,373
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bersabda:” Hijrah tidak akan berhenti hingga (kesempatan.Pen) terputus dan
taubat tidak akan terputus hingga matahari terbit dari barat” 32

Jaminan kelestarian hijrah berarti jaminan adanya dua daerah yaitu
daerah yang ditinggalkan dan daerah yang dituju. Sedangkan dalam khazanah
fikih Islam tidak ada alternatif untuk menyebut daerah pertama yang wajib
ditinggalkan kecuali dar al-kufr dan untuk daerah yang dituju disebut dengan

dar al-Islam.

ity Y 1 JE Al g adde i oo il o saa e 4wl e a0 D oe (C
S GS5A G S See Al L sy a0 A ke e dagie
" paliaal)
Dari Bahz ibn Hakim dari ayahnya dari kakeknya, bahwasanaya Nabi SAW
bersabda: “Allah Azza wa Jalla tidak akan menerima amal seorang musyrik
yang telah masuk Islam hingga ia meninggalkan negri kaum musyirikin dan
pindah ke negri Islam." 33
Walaupun tidak dinyatakan dengan nama yang definitif, tetapi hadis
ini mengandung substansi adanya dua daerah dengan penghuni yang
berbeda dan berkonsekwensi tertentu. Pertama adalah daerah yang dihuni
kaum musyrikin dan kedua adalah daerah yang dihuni kaum muslimin.
Sedangkan konsekwensinya adalah kewajiban berpindah bagi seorang yang

(baru?) masuk Islam menuju ke wilayah kaum muslimin, sebab jika tidak

maka ibadahnya tertolak.

513 s e 0 o 0 0505 08 06 4 G 0% 03 il G (d
Opeliadll (s 432 B3 1 (5 3y ailala (B 33l 3300 5 a1l
3 Jias &6 ) 2ol S ,ul G dshe cual ) 06 & 15A
G S ) aaed F e Gk i JiG S dal G Gellaa Pla
OGN sl Ge J5RE D) s ospie GG agie JEG &S

32 HR. Abu Dawud, Ahmad dan al-Darimi serta dishahihkan al-Albani (Irwa’ al-Ghalil fi Takhrij
Abhadithi Manar al-Sabil. Beirut: al-Maktab al-Islami, 1985, 111, 55)
3 HR. Ibn Majah dan al-Nasa’i. Al-Albani berkata:” Sanadnya hasan” (Irwa’al-Ghalil,V/35)
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G L a5 Gooaleall U aglh U3 15hE o) sl sl G sled
Spelidll 3218 05885 14 2400 e 158305 O 1 348 G tedd
a2l G s Gaeddd ke Gl B RS agle o

ellaal) g |l 0 ) 20 el

“Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya dia berkata, "Apabila Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam mengangkat seorang panglima atau komandan
pasukan perang, beliau selalu mewasiatkan untuk selalu bertakwa kepada
Allah, kemudian beliau bersabda: "Berperanglah dengan nama Allah untuk
menegakkan di jalan Allah, perangilah orang-orang yang kafir kepada
Allah, berperanglah kalian dan janganlah kalian menipu (dalam harta
rampasan), jangan kalian mengkhianati janji, jangan membunuh seseorang
dengan cara yang kejam, dan janganlah membunuh anak-anak. Apabila
kalian bertemu dengan musuhmu dari orang-orang musyrik, maka ajaklah
mereka kepada tiga hal, apabila mereka mau menerima salah satu dari tiga
hal tersebut, maka terimalah mereka dan berhentilah memerangi mereka,
setelah itu serulah mereka untuk masuk agama Islam. Apabila mereka mau
menerima ajakanmu maka terimalah, setelah itu ajaklah mereka untuk
pindah dari kampung halaman mereka ke kampung halaman kaum
Muhajirin. Apabila mereka mau menerima ajakanmu tersebut, maka
beritahukanlah bahwa mereka mempunyai hak dan kewajiban yang sama
seperti kaum Muhajirin. Apabila mereka enggan pindah dari kampung
halamannya ke kampung halaman kaum Muhajirin, maka beritahukanlah
kepada mereka bahwa mereka sama dengan orang-orang Arab Muslim
lainnya, yang tidak memperoleh sedikitpun harta rampasan perang, kecuali
jika mereka ikut berjuang bersama kaum Muslimin lainnya...” 34

Hadis yang merupakan bagian dari hadis yang panjang tentang pesan
Rasulullah kepada komandan pasukannya ini menyebut secara langsung

adanya dua dar yaitu dar al-musyrikin dan dar al-muhajirin. Walaupun

3 HR. Muslim, Abu Dawud, al-Turmudzi, lbn Majah dan al-Nasai dalam al-Mu’jam al-Kabir
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2)

3)

dengan bobot perintah untuk berpindah dan ancaman yang berbeda jika
enggan, namun penyebutan ini adalah dalil yang definitif atas eksistensi
dua macam dar.

[jma’

Menurut Abd al-Aziz al-Ahmadi, terjadinya iijma’ dalam masalah
klasifikasi dar menjadi dua jenis wilayah disimpulkan dari pernyataan-
pernyataan ulama saat mengemukakan tentang pengertian tentang dar al-
Islam dan dar al-kufi.®
Atsar

Terdapat atsar dari Khalid bin Walid yang termuat dalam suratnya
kepada penduduk Hairah, ia berkata:

O A8 ailial g (Jaadl o Chania gl Lol - 43 Jal 6l - agd Cilaa g
g il e ooty 4i Al ey il Tue IS s
OB Sl s s yagdl Sl 1 salal L callie 5 Cpalisall Jle iy e i
o Al palidd) Jeo Gald Q3L jlag s aedl b e ) 1ss A

pelloe

“ Dan aku putuskan bagi mereka — ahl dzimmah-, bahwa setiap manula
yang tidak mampu bekerja, tertimpa musibah atau tadinya kaya kemudian
jatuh miskin dan komunitas seagamanya memberikan subsidi untuknya,
maka dihapus kewajiban menunaikan jizyahnya, sekaligus ditanggung oleh
baitul mal kaum muslimin selama mukim di negeri hijrah —maksudnya- dar
al-islam. Jika mereka mninggalkann negeri hijrah —maksudnya- dar al-
islam, maka kaum muslimin hanya berkewajiban untuk menanggung
nafkah untuk keluarganya’3®

Dalam teks surat ini terdapat penyebutan secara tegas tentang dar al-
Islam_dan dar al-hijrah yang satu makna. Dengan demikian klasifikasi

wilayah tertentu sebagai dar al-Islam_sudah sangat populer pada masa

35 Al-Ahmadi, Ikhtilaf al-Darain,312
3 Abu Yusuf, al-Kharaj (Kairo:al-Maktabah al-Azhariyyah li al-Turats,tt) 157-158
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sahabat.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendapat yang
mengakui adanya klasifikasi wilayah dalam dua macam dar al-Islam dan
dar al-kufr adalah pendapat yang rajih. Walaupun demikian, diketahui
bahwa kedua istilah tersebut tidak dapat dibuktikan berasal dari Nabi.
Istilah paling mendekati yang berasal dari Nabi adalah dar al-muhajirin.
Adapun Istilah dar al-Islam maksimal hanya dapat dinisbatkan kepada
sahabat Nabi yaitu Khalid bin Walid.

B. Kiriteria dar al-Islam dan dar al-kufr

Baik mengikuti jumhur maupun al-Syafi’i dalam pembagian wilayah
pada akhirnya mereka sepakat dengan realitas dar al-Islam dan dar al-kufr
yang terbagi lagi menjadi beberapa macam. Untuk dar al-Islam -selain yang
murni- terdapat pecahan-pecahannya yaitu dua yaitu dar al-baghy dan dar al-
riddah 7. Sedangkan dar al-kuft terbagi menjadi dua macam dar al-harb dan
dar al-‘ahd>® Satu macam dar yang merupakan campuran dari dar al-Islam dan
dar al-kuftr disebut Ibn Taymiyyah sebagai al-dar al-murakkabah *°

Banyak pendapat yang disampaikan para ulama terkait dengan hal ini,
sebagian menyampaikan dalam bentuk definisi dan sebagian lain berupa
spesifikasi. Adapun ragam pendapat mereka adalah sebagai berikut:

1. Kriteria dar al-Islam dan dar al-kufi dalam perspektif ulama
a. Kriteria yang menitik beratkan pada aspek keberlakuan hukum Islam
1) Menurut Hanafiyyah tanda utama dar a/-Islam adalah dominasi hukum Islam
sebagaimana dikatakan al-Kasani:
AZAT ke WM 5 el KD 0 G Gazal Gy s Y
L 3!
“Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama madzhab kami, bahwa dar

al-kufi menjadi dar al-Islam dengan dominasi/tegaknya hukum Islam pada

37 Al-Mawardi, al-Ahkam al-Sulthaniyyah,( Kairo:Dar al-Hadith,tt ) 97

3 Nashir al-Sa’di, al-Fatawa al-Sa 'diyyah(Riyadh: Maktabah al-Ma’arif,1982)92., Muhammad
Abu Zahrah, al-Alagat al-Dawliyyah fi al-Islam(Kairo:Dar al-Fikr,1995) 56

% |bn Taymiyyah, Majmu’ Fatawa (Madinah:Mujamma’ al-malik Fahd,1995)XXV111/241
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daerah itu”4°
Hal ini dikuatkan dengan pernyataan Abu Yusuf dan Muhammad al-
Shaibani yang merupakan murid senior Abu Hanifah. Mereka berdua
menetapkan satu syarat saja untuk dar al-kufr yaitu dominasi hukum kafir
pada suatu negara .*! Atau dengan kata lain, tidak diterapkannya hukum Islam
pada suatu negara.
2) Hal senada juga dikatakan ulama Malikiyyah. Hal ini dapat disimpulkan dari
perkataan Ibn Rusyd:
il e e pabinal) plaals a5 ALl a5 ) AeY 48L 5 ael) &
le Ol oS il HSal e 5 a Cus L aly Y o) LNy
Bl a0 gy I8 Sl ade (5505 i Caaluadll s Gl
s o V) ¢ (SRl g pe plas S G s n Uy i plis alle
Olad Ao ) wibs gl L aledl o aon Y B el
ale B e - ) Jsny daal 0o ialedl e poa LS a3l
42 A1y Juaill (e mgd dll o 53 530 A% ) g sa ) - sl
Ibn al-Qasim murid imam Malik mengatakan*?:
soalls I8 lalal) A&AT Y Rl 51 Mgy 4% ) HAN GE”
B33
3) Abdul Qahir al-Baghdadi berkata:
Lon N Y ey i Sl adal e 2Dyl B e Led Cupeda Jla JS
Gl Al el al g ad agad OIS ) Al Jal e Cpsalisall alSal L 243
b. Kriteria yang menonjolkan pada aspek pemegang otoritas, tanpa penegasan
syarat pemberlakuan hukum Islam.
1) Syafi’iyyah menyatakan bahwa yang menjadi patokan adalah penguasaan Imam

kaum muslimin pada suatu daerah, walaupun tak seorang muslimpun ada di

40'Ala' al-Din al-Kasani, Bada’i’ al-Sana'i’ fi Tartib al-Shara’i’ (Beirut:Dar al-Kutub al-
'Arabi, 1982), VII,130.
4l al-Kasani, Bada'’i’ VII,130.
42 Ibn Rusyd, al-Muqgaddimah al-Mumahhadah (Dar al-Gharb al-Islami, 1988) 11/153
4 Sahnun, al-Mudawwanah al-Kubra, 1, 511. Karena terdapat dalam kitab al-Mudawwanah,
sering kali penukil menisbatkan perkataan ini kepada Imam Malik, padahal jelas sekali bahwa
itu adalah bagian jawaban dari Ibn al-Qasim terhadap pertanyaan Sahnun sang penulis kitab.

Volume 4 Nomor 2
Maret-Agustus 2021




P ISSN : 2477 - 0469 Dinar : Jurnal Prodi Ekonomi Syariah 55
E ISSN : 2581 - 2785 Konsekwensi Ekonomi Klasifikasi Dar Era Kontemporer

sana. Al-Haitsami menyimpulkan dari perkataan al-Rafi’ii dan syafi’iyyah

mengatakan:

B Sl 0 G i) de S 19380 Sk Gab ey &

Al ahie 3 fadl ol OB GKH adle e & (A gKLG 1 IS A oY
A1 13 plaY) £33 58 3 10 S B K 43
o 23 G pgads B Jagh b S0 ahle U 108 Al b (&
4aRA1) ) Hay (AL ansl) £3Ln)
Pada halaman lain, al-Haitsami juga berkata:
5348 3 423 JhT ik )l iad (B la A, (31 1)
2) al-Shawkani juga termasuk ulama yang berpatokan pada pemegang kekuasaan
atau sumber instruksi (zuhur al-kalimah). 1a berkata:
”Yang menjadi patokan adalah sumber instruksi (zuhur al-kalimah). Jika
instruksi berupa perintah dan larangan yang berlaku dalam suatu negara itu di
tangan kaum muslimin, di mana orang kafir tidak dapat memamerkann simbol-
simbol kekafirannya kecuali dengan izin kaum muslimin, maka negara tersebut
adalah dar al-islam. Begitu pula bila sebaliknya, maka negara tersebut adalah
daryang sebaliknya (yaitu dar al-harb)”*S.
3) Abu Zahrah berpendapat:
et 558 Amiall (35S0 5 ¢ Cppalunall Ul oS3 Al AL gall & DY)
470 el
c. Kiriteria yang lebih menekankan pada adanya syiar Islam
Berbeda dengan ulama Syafi’iyyah yang lain, al-Mawardi memberikan
kesimpulan, bahwa jika pada suatu daerah telah ada syiar-syiar Islam berupa
adzan —dan tentu selanjutnya adalah sholat jamaah-, maka sudah dianggap

sebagai dar al-islam. 1a berkata:

4 Ibn Hajar al-Haithami, Tuhfar al-Muhdaj 1i Syarh al-Minhaj (Mesir: al-Maktabah al-
Tijariyah al-Kubra,1983) IX/269
45 1bid, 1X/258
46 Muhammad Ibn ‘Al al-Shawkani, a/-Sail al-Jarrar al-Mutadaffiq ‘Ala Hada’iq al-Azhar
(Kairo: Wazarat al-Awqaf,1988), 546.
4" Muhammad Abu Zahrah, al-‘Alagat al-Dawliyyah fi al-Islam(Kairo: Dar al-Fikr, 1995)56
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eyl ilad (pad ol shall b ()13Y1 A4 5 canliall L3 delaal) 33la Ll
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48&)&“ J\J}

Adapun hadis yang dimaksud al-Mawardi adalah:

U 530 R A i Uy 158 13 S g e 0 i 0 O e o o G
J6 ale Sl U aaig & 3)5 adfe E U gate 3 hig mutad &
Gl &S5 S I gty al patal Ll S agdl) el S8 ) s 043
28y L) 15038 06 iy adle 40 a0 238 Gl a8 )5 el
OB Gunedly aas A5 25as 106 s adle 0 JEia 2 00 1515 B gualiaa
130 8 o A SR D &1 @0 06 s e @0 e 0 55 2T U

Gl Flila sl o 38 ALy Ul

Anas bin Malik, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam jika memerangi suaku
kaum bersama kami, maka beliau tidak menyerang kaum tersebut hingga
datangnya waktu shubuh (menunggu). Jika mendengar suara adzan, beliau
mengurungkannya. Namun bila tidak terdengar suara adzan maka beliau
menyerangnya." Anas bin Malik berkata, "Maka pada suatu hari kami keluar
untuk menyerbu perkampungan Khaibar, kami lantas menunggu hingga malam
hari. Ketika datang waktu pagi dan beliau tidak mendengar suara adzan, maka
beliau menaiki tunggangannya sementara aku membonceng di belakang Abu
Thalhah. Sungguh kakiku menyentuh kaki Nabi shallallahu 'alaihi wasallam."
Anas bin Malik melanjutkan kisahnya, "Penduduk Khaibar keluar ke arah kami
dengan membawa keranjang dan sekop-sekop mereka, ketika mereka melihat
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka mereka berkata, "Muhammad! Demi
Allah, Muhammad dan pasukannya (datang)!" Kata Anas, "Ketika Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam melihat mereka, beliau bersabda: "Allahu Akbar,

Allahu Akbar, hancurlah Khaibar! Sesungguhnya kami, apabila mendatangi

48 Al-Mawardi, al-Ahiam al-Sulthaniyyah,1/356
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perkampungan suatu kaum, maka amat buruklah pagi hari yang dialami orang-

orang yang diperingatkan tersebut) ' (Qs. Ash Shaffaat: 17)%

Dalam riwayat lain dari Anas, Nabi juga mengurungkan perang ketika
mendengar adzan walaupun bersumber dari seorang penggembala kambing.

Anas berkata:

feae 8 OV gt (&5 Al adla 13y et sl g adle 0 a0 05 58
A e A 05k 08 51 G0 58T A 36 YA aatd Sl V1 dlual G
OG0 ) Al Y & ael B ) Al Y G el 06 & sokadl e g adle

(v o 3 1A 15008 S Ga 2354 Al e 0 e i 055

"Kebiasaan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melakukan agresi militer
(penyerbuan) apabila fajar telah terbit. Beliau memasang telinga mendengarkan
adzan. Jika beliau mendengarkan adzan, niscaya beliau menahan agresi militer
(penyerbuannya), namun apabila tidak, niscaya beliau akan teruskan agresi
militernya. Lalu beliau mendengar seorang laki-laki mengucapkan, 'Allah
Mahabesar, Allah Mahabesar. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda, "Dia berada pada fithrah (Islam). Kemudian dia mengucapkan, 'Saya
bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Allah, saya
bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Allah', maka
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 'Dia telah keluar dari neraka,
lalu mereka melihat (siapa laki-laki tersebut), ternyata dia adalah penggembala
kambing."°
5 o iy o 40 Km0 (150 UG 06l (i 3540 plice 0 G2
a1 HES Y8 U354 sats 3 1aa2ea 15 13 (8
Dari Ibnu 'Isham Al Muzani, dari ayahnya, ia berkata; Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam mengirim kami dalam satuan pasukan. Kemudian beliau

berkata: "Apabila kalian melihat masjid atau mendengar orang yang beradzan,

49 HR. al-Bukhari : 575
S0 HR. Muslim
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maka janganlah kalian membunuh seorangpun!”!
d. Kriteria yang menekankan pada aspek asal muasal yaitu perintisan dan
penaklukan, bukan bagaimana wilayah tersebut dikelola.

Kriteria ini dikemukakan oleh ulama Hanabilah. Mereka mengatakan dar
al-islam adalah setiap negara yang dibangun kaum muslimin seperti Basrah dan
Baghdad atau wilayah-wilayah yang mereka taklukkan seperti kota-kota di
Syam. Ibn Qudamah berkata:

48 4S5 8 _yeanll 5 2238 () salusall Ledaial o Ladaal Gl jumd &Syl la Lils
52,311 (510 () galusall Lgai a1 L
e. Kriteria yang menyaratkan dua hal, yaitu penghuni muslim dan berlakunya
hukum Islam —yang otomatis penguasanya adalah muslim-.
1) Kriteria ini merupakan kesimpulan Ibn al-Qayyim. la berkata:
paal e Eoas fsaldl) Wi gl o S s a0
LGaiaY (5 o3l 513 (&0 a1 Sy kel adle (33 21l oSy
Jumhur ulama berkata: ““Dar al-islam menurut adalah daerah yang dihuni kaum
muslimin dan di situ hukum Islam berlaku. Adapun wilayah dimana hukum
Islam tidak berlaku, maka tidak termasuk dar a/-is/lam walaupun berdampingan
langsung dengan dar al-islam’ >3
2) Abdurrahman ibn al-Nashir al-Sa’di dalam fatwanya mengatakan:
Lesh 3580 (55 BB oY1 Lo 555 sl Lo ) 0
LSy A ad L SASH 235 TS Lelal ) sean OIS 55 cpalusall
54 LS L 35l () 5y 9 S ST g (5 yai 5 Uil
3) Dari kalangan ulama modern, Wahbah al-Zuhaili mengatakan :” Yang menjadi
pedoman dalam membedakan status negara (dar ) adalah eksistensi kekuasan
dan hukum yang berlaku. Jika bersifat Islami maka dar al-islam dan bila bukan,

maka dar al-harb.”>>

SUHR. Abu Dawud, al-Turmudhi dan Ahmad

%2 Ibn Qudamah, a/-Mughni (Beirut: Dar al-Fikr,1405 H) V1/403

>3 Tbn al-Qayyim, Ahkam Ahl al-Dhimmah (Dammam:Ramadi Li al-Nasr, 1997) 11,728

3 Abd al-Rahman ibn al-Nasir al-Sa’dy, a/-Fatawa al-Sa’diyyah (Riyad:Maktabah al-
Ma’arif,1982)92

SSal-Zuhaili, Athar,169,171.
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4) Senada dengan kriteria ini Abd al-Karim Zaidan menegaskan bahwa
identifikasi itu bertumpu pada muslimnya penguasa dan pemberlakuan syariat
Islam. Bila penguasanya muslim dan ia memberlakukan syari’at Islam, maka
negara tersebut termasuk dar al-islam, walaupun tak satupun seorang muslim
di negara itu. Tetapi jika syarat itu tak terpenuhi, maka negara tersebut
menjadi dar al-harb.>®

f. Kiriteria yang menekankan potensi berlakunya hukum Islam, walaupun sedang
dikuasai oleh non muslim. Abd al-Qadir Awdah berkata:

O salusal) Ll abainy sf oDl alSa Led el 231 A3y s Jad
o adle Jaluig aeSay ol JS DY) Jla (B s lSa L 1 ekn
Lo pgadl 23 50 W sl DY) alSal (05 eday ¢ galose (S 4 ala L ¢(ppalunall

ST alSal jleda) (e pgriay

g. Kriteria yang menekankan pada madzhab teologis penguasa.

Mayorita mu’tazilah menyatakan:”Jika penguasanya menganut teologi
ahl al- sunnah maka dar al-kufr dan sebagian mereka menghukuminya sebagai
dar fisq’®. Mathumnya wilayah tersebut termasuk dar al-islam hanya jika
penguasanya beraliran mu’tazilah.

2. Ringkasan pendapat ulama

Dari penjelasan di atas disimpulkan bahwa terdapat tujuh macam kriteria

dari para ulama terkait dengan pengertian tentang dar al-islam dan dar al-kufi .

Jika ditinjau dari aspek pencantuman pemberlakuan syariat Islam dalam
definisi, diketahui bahwa ada tiga pendapat yang menegaskan indikator
tersebut yaitu pendapat I, V,VI. Sementara tiga yang lain bertumpu kepada
satu hal spesifik yaitu penguasa (pendapatll), adanya sebagian syiar Islam
(pendapat III) dan dirintis oleh muslimin (pendapat IV). Adapun yang terakhir
(pendapat VII) adalah fanatisme madzhab teologis.

C. Pengertian yang rajih tentang dar al-Islam dan dar al-kufr

36¢ Abd al-Karim Zaidan, Majmu’ah Buhuth Fighiyyah (Beirut: Mu’ssasah al-Risalah, 1982), 51.
5T al-Tasyri’ al-Jina’T al-Islami (1/275)
58 < Abd al-Qahir al-Baghdadi, Ushul al-Din (Istambul: Mathba’ah al-Dawlah,1928)271
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Apapun definisinya —jika menggunakan terminologi dar al-Islam dan dar
al-kufi — dipastikan bahwa Madinah sejak kepemimpinan Nabi adalah dar a/-
Islam sementara wilayah lain yang dihuni oleh komunitas yang sepakat
memusuhi Nabi adalah dar al-kufr sekaligus harb.”’

Dar dalam arti negara (komunitas yang berdaulat dan menghuni daerah
tertentu) yang terpisah secara de fac to, terklasifikasi sejak kemunculan
komunitas yang memusuhi umat Islam pasca Nabi memimpin Madinah.

Sebelum tarjih antar pendapat penulis berpendapat perlunya kesimpulan
umum yang dapat menjadi landasan dalam melakukan. Beberapa poin yang
mesti dipahami oleh pengkaji terkait dengan hal ini diantaranya adalah sebagai
berikut:

a. Kedua istilah tersebut adalah hal baru

Dapat dipastikan bahwa istilah dar al-Islam dan dar al-kufi sekaligus
dengan macam-macamnya adalah istilah baru yang tidak tercantum dalam al-
Qur’an dan al-sunnah shahihah. Walaupun ada istilah identik dari Nabi yaitu
dar al-muhajirin.

b. Tidak mungkin ada definisi dari keduanya dalam dua sumber hukum Islam.
Kreator dan pengguna lebih layak mengetahui.

Konsekwensi logis dari ketiadaan istilah pada kedua sumber tersebut,
menutup kemungkinan adanya pengertian definitif untuk kedua istilah tersebut
dalam dua sumber tadi. Bila dipastikan bahwa keduanya adalah istilah baru,
maka logikanya kreator istilah tersebut adalah pihak yang paling mengetahui
maknanya. Jika kreator juga tidak diketahui dan pengertian yang ia maksudkan
juga tidak diwariskan secara jelas, maka setidaknya adalah pengertian dari
pihak-pihak berkompeten yang mewarisi pengunaan istilah tersebut logis untuk
dijadikan rujukan.

c. Secara bahasa, istilah dar al-Islam terdiri dari dua kata dar dan al-Islam. Dar
berarti wilayah, sedangkan a/-Is/am menunjuk kepada segenap tuntunan yang

diajarkan Nabi. Berdasar pada keyakinan bahwa pengguna istilah sangat

% Masalahnya adalah sejak kapan secara tepat Nabi dikatakan memimpin?
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memahami makna bahasa yang digunakan, maka dar a/-Islam yang tulen tidak
akan keluar dari makna sebuah wilayah dimana semua tuntunan Islam
diterapkan. Begitu pula dalam memaknai dar al-kufr , dengan metode ini dar
al-kufr yang tulen adalah wilayah dimana semua tuntunan yang bertentangan
dengan Islam diterapkan.

d. Terdapat tiga macam fakta pada masa Nabi yang patut dijadikan rujukan.
Pertama, secara faktual tidak dapat dipungkiri bahwa Madinah dan semua
wilayah yang ditaklukan pada masa Nabi adalah dar al-Islam. Merujuk pada
fakta tersebut, dar al-Islam tidak keluar dari makna etimologis di atas.

Fakta kedua, bahwa wilayah yang menjadi sasaran penaklukan Nabi
apalagi dibarengi dengan peperangan dapat dipastikan termasuk dar al-harb.
Adapun fakta ketiga adalah riwayat shahih adanya wilayah yang hendak
diperangi Nabi, namun tatkala terdapat indikasi syiar Islam (adzan), Nabi
urung untuk memerangi. Begitu pula saat itu Nabi tidak memerintahkan orang-
orang yang telah masuk Islam untuk berpindah ke Madinah atau dar al-Islam
yang lain demi pelaksanaan Islam secara kaffah padahal dapat dipastikan
tingkat pelaksanaan Islam di daerah tersebut tidak setara dengan di Madinah.
Sebab, andaikan demikian (setara dengan Madinah), tidak mungkin luput dari
pengetahuan Nabi hingga fatal menjadi daerah sasaran perang.

e. Tidak ada bukti pembatasan klasifikasi hanya terbatas pada dua macam.
Sebaliknya dapat dipahami kemungkinan munculnya macam-macam wilayah
jenis baru dengan konsekwensi yang harus disesuaikan.

Berdasar pada dalil yang sekaligus menjadi fakta pada fatrah nabawiyyah
dan didukung dengan makna etimologis di atas maka penulis cenderung
merajihkan pendapat yang menyatakan bahwa patokan utama dalam
menentukan suatu wilayah termasuk dalam dar al-Islam atau dar al-kufr
dalam istilah fuqaha adalah pada pelaksanaan syariat Islam. Sebagaimana pada
makna etimologis di atas, secara rinci dapat dinyatakan bahwa:

1) Dar al-Islam yang sempurna adalah wilayah dimana semua tuntunan Islam

diterapkan oleh penduduknya.
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2) Dar al-kufr yang seutuhnya adalah wilayah dimana semua tuntunan yang
bertentangan dengan Islam diterapkan atau tidak mengakomodasi semua
tuntunan Islam.

3) Wilayah dimana tuntunan Islam diterapkan tetapi tidak secara menyeluruh
tidak dapat dipastikan sebagai dar al-Islam atau —apalagi- dar al-kufi secara
murni yang layak diperangi. Sebaliknya sedikit saja terdapat indikasi
berkembangnya dakwah pada suatu wilayah, Nabi secara verbal dan amal
melarang untuk membunuh seorangpun. Di antara istilah yang telah digunakan
ulama, maka yang paling mendekati untuk wilayah dengan sistem hukum
seperti ini adalah dar al-murakkabah disebabkan adanya dua makna (al-
ma’nayan, atau dua unsur indikator) sebagaimana pendapat Ibnu Taymiyah.

F. Pecahan dar al-Islam

Dalam kondisi normal di mana suatu wilayah berkuasa penuh yang
dikelola dengan norma hukum Islam hanya disebut dengan dar al-Islam
.Namun, dalam kondisi tertentu sebagian wilayah yang menjadi bagian dapat
berubah menjadi wilayah dengan status khusus sebagai berikut:

1. Dar al-baghy

B4 Gl LY deth e AR Gualtiall Gede i 4358 50 0 Ge i34
a3 A aaiial I a1l 1 5as35 ) ATA 5 ¢ agn 5581 85304 a 5135
B0xia 5 (i 2l Slias ¢ pble SIS agile | 540805

2. Dar al-riddah

Ia adalah wilayah yang dikuasai oleh ah/ riddah. Al-Mawardi menguraikan
tentang ah/ riddah dengan mengatakan:

R Ge AL SIS a5k e 155 215 el a4 138 N5 O b
61215050 4 3 o 38

G. Macam-macam dar al-kuft
Sebagaimana dar al-Islam, dar al-kufr juga mempunyai ragam status.

Dalam konsepsi fikih tidak ada dar al-kuft yang bersifat mutlak. Jika disebut

80 Al-Mawsu ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, XX/205, al-Zuhaili, Athar, 170
61 Al-Mawardi, al-Ahkam... 1/94
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dar al-kufr dipastikan akan memasuki salah satu diantara dua macam berikut:
1. Dar al-‘ahd
P25 1oAY Cpaltaally ¢ i (01 &l &5 G Sl Ll gl s o &
2. Dar al-harb

638 8 (ye cati gl La S e @il 5 Nl dllly j3S0) xgia Jand ) i)
H. Dar jenis baru
Secara umum —sebagaimana pembahasan sebelumnya- wilayah dunia
dalam perspektif fikih terbagi dua yaitu . Namun dalam perkembangannya ada
realitas wilayah dengan karakteristik tertentu yang harus disikapi. Dengan
mncermati karakternya, wilayah tersebut tidak dapat dihukumi dengan salah
satu dari macam-macam status wilayah yang populer. Oleh karena itulah Ibn
Taimiyyah memberinya istilah baru yaitu dar murakkabah. Istilah tersebut
muncul dalam jawaban beliau tentang wilayah Mardin yang merupakan salah
satu provinsi di Turki saat ini. [a menjawab:
O3 I AT lelle (5 A 1 S s Al Sl ol e AR50
Leab ALAD el B 208 o e B LT A call o iy V5 caallis laid
64 483300 Ly ML) 4y 55 (e 2 AT Jalads At Ly
I. Perubahan status dar
1. Dar al-kufr menjadi dar al-Islam
Sesuai dengan pembahasan mengenai kriteria Hanafiyyah tanda utama dar
al-Islam adalah dominasi hukum Islam. Konsekwensinya jika dominasi hukum

tersebut berbalik, maka berbalik pula status wilayah tersebut, sebagaimana

82 Al-Mawsu’ah al-Fighiyyah, XX/217

83 Kamil Salamah al-Daqs, Daulat al-Rasul min al-Takwin ila al-Tamkin (Dar ‘ Ammar,
1994)519

8 Ibn Muflih, al-Adab al-Syar’iyyah wa al-Minah al-Mar’iyyah (Kairo: Alam al-Kutub,tt)
1,190. Redaksi fatwa ini menurut Abdullah bin Bih adalah yang lebih tepat dari pada yang
tercantum dalam Majmui’ Fatawa (XXVIII/24) yang berbunyi:” 4=y (e & A Jildy
43aiiy Loy 23« Bin Bih beralasan bahwa Ibn Muflih adalah murid Ibn Taymiyyah
langsung dan lebih intensif bersama beliau. Sekaligus secara makna lebih tepat, sebab tidak
mungkin setiap bentuk pelanggaran terhadap syariat menyebabkan hukum bunuh.
(http://www.aljazeera.net/programs/religionandlife/2010/4/13)
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dikatakan al-Kasani:®
Lead Sy) Q&AT ) sy a3l o0 e HRI o0 G o azal e s Y
2. Dar al-Islam menjadi dar al-kufr
a. Pendapat yang menyatakan tidak mungkin
Hal ini menjadi pendapat kalangan syafi’iyyah. Pandangan herois yang
bertentangan langsung dengan pendapat Abu Hanifah dikemukakan oleh al-
Haithami dan ulama syafi’iyyah. Mereka berpendapat bahwa setiap daerah
yang dikuasai kaum muslimin pada suatu masa, maka ia adalah dar al-Islam,
walaupun kemudian hukum Islam dihilangkan di daerah itu, kaum muslimin
semuanya diusir atau keamanan mereka sudah tidak terjamin oleh pemerintah.
Barometernya ialah penguasaan imam pada suatu daerah walaupun dalam
sesaat pada suatu masa. Mereka menyatakan:
G LRy e 4 AA 538 (e J8 &1 3y i Alaa Y eagl (e 05
VL G5 R g shse S A etk Mis g S 5 Sla (sl
Sl alsi @ile x5 V5 sk ol feaall HA) 4 £ 50 K 2le
L&A Y 5 sl SR 25 5 5 4 M1 200 %A 5l

Adapun pemerintahan selanjutnya, maka tidak lain adalah dianggap
sebagai pemerintah perampas yang menjadi kewajiban atas kaum muslimin
untuk merebutnya kembali. Contohnya adalah Palestina, Spanyol, Kaukasus
dan sebagainya yaitu negara-negara yang pernah dikuasai oleh kaum
muslimin.®’

b. Pendapat yang menyatakan mungkin, serta indikatornya

Menurut Abu Hanifah ada tiga syarat yang harus dipenuhi untuk
dikatakan bahwa status dar al-Islam menjadi dar al-kufi bahkan dar al-harb. 1a
menyatakan:

"Dar al-Islam tidak akan menjadi dar al-harb kecuali memenuhi tiga

8'Ala' al-Din al-Kasani, Bada’i’ al-Sana'i' fi Tartib al-Shara’i’(Beirut:Dar al-Kutub al-
'Arabi, 1982), VII,130.

% Ibn Hajar al-Haithami, Tubfat al-Muhtaj, 1X/269

87 al-Zuhaili, Athar,169, Muhammad Rasyid bin Ali Ridha, 7afsir al-Manar (Kairo:al-Hai’ah al-
Misriyyah al->’ Ammah li Al-Kitab,1990) 11,203
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syarat. Pertama, dominasi hukum kufur di negara itu. Kedua, berdampingan
langsung dengan dar al-harb. Ketiga, tak seorang muslim maupun dhimmi yang
mendapat jaminan keamanan sebagaimana semula yaitu jaminan keamanan
dari kaum muslimin."6®

J. Relevansi penerapan klasifikasi dar di era kontemporer

Klasifikasi fuqaha klasik terhadap negara-negara di dunia dalam dua
klasifikasi general dar al-Islam dan dar al-kufi adalah realitas yang tak dapat
dipungkiri. Namun seiring dengan perubahan kondisi pada era modern,
menyangkut proses pembentukan dan pengelolaan negara, maka perubahan
hukum terkait dengan hal tersebut adalah hal yang lazim dalam teori figh.

Khusus menyangkut implementasi dua klasifikasi general —sebagaimana
di atas- pada era kontemporer, ulama modern memang tidak dalam satu
pandangan. Di antara yang tidak setuju adalah Al-Fahdhawi. la mengatakan:

“ Yang sebenarnya adalah bahwa dua istila ini dipakai oleh para ulama
saat kekhaliahan Islam dalam kondisi eksis dan hegemonik... Adapun saat
kaum muslimin dalam kondisi tercerai-berai (seperti sekarang), maka
pemilahan seperti ini menjadi tidak praktis (tidak layak diterapkan), sebab hal
ini akan mengakibatkan madharrat terhadap kaum muslimin utamnya yang
tingal di negara-negara barat. Juga ketika mempertimbangkan tumpang
tindihnya berbagai kesepakatan serta kusutnya permainan politik internasional,
lebih-lebih hal itu juga akan menarik perhatian negara lain untuk memusuhi
kita.”?

Pandangan senada dikmukakan oleh Abdullah bin Bin —wakil ketua
ikatakan ulama dunia- yang menolak penerapan klasifikasi ini dalam era
modern. Ia beralasan, bahwa pertama, dasar pendirian negara pada kini berbeda
dengan masa lalu. Jika masa lalu lebih didominasi dasar agama, pada negara
modern lebih dominan dalam bentuk kesepakatan antar unsur masyarakat yang

heterogen. Kedua, dasar hubungan antar negara pada masa lalu hanya

%8 al-Kasani, Bada'’i’ VII,130.
9 Al-Fahdawi, al-Figh al-Siyasi, 243
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memberikan dua pilihan, mengalahkan atau dikalahkan, sementara pada saat
ini lebih mengedepankan kerjasama dan kebertetanggaan.”’ Walaupun
demikian, demi menjawab sebuah pertanyaan, kajian secara teoritis dalam
perspektif klasifikasi fuqaha tetaplah urgen untuk dijawab.

K. Konsekwensi ekonomi klasifikasi dar
Klasifikasi dar menurut ulama sebagaimana di atas, selain berakibat perubahan
pada pola interaksi antara negara antara damai dan perang, juga memiliki
dampak pada interaksi ekonomi. Ulama -utamanya madzhab Hanafi-
menjelaskan beberapa spesifikasi hukum terkait hal tersebut sebagi berikut:

1. Toleransi transaksi harta terlarang selama bukan termasuk kategori

pengkhianatan (a/-ghadr)
Madzhab Hanafi menegaskan adanya toleransi bagi seorang muslim yang
masuk ke dar al-harb dengan jaminan, boleh baginya untuk mengambil harta
rakyatnya yang kafir dengan cara apapun dengan dua syarat. Pertama,kerelaan
dari pemilik. Kedua, bebas dari unsur pengkhianatan. Dengan memenuhi dua
syarat ini, bentuk-bentuk transaksi yang di dar al-islam dilarang berubah
menjadi halal.”!  Alasannya, pada dasarnya harta itu sudah halal, maka
sebenarnya transaksi tidak diperlukan dan nihil fungsi pengalihan hak. Al-
Sarakhsi mencontohkan beberapa kasus praktis, diantaranya:

a. Seorang muslim melakukan tukar menukar uang dengan penduduk kafir dar al-
harb satu dirham ditukar dengan dua dirham. Hal demikian dalam di dar al-
Islam termasuk dalam kategori riba yang disepakati haram. Namun di dar al-
harb diperkenankan.

b. Seorang muslim menjual bangkai baik karena disembelih tapi tidak memenuhi
syarat atau mati dengan sendirinya atau sebab lain, dengan harga beberapa
dirham. Pada kasus ini uang yang diperoleh adalah halal.

c. Seorang muslim melakukan judi, baik memakai dadu, catur, tebakan hasil

balapan dan sebagainya, melawan penduduk kafir dan kemudian menang. Hasil

70 (http://www.aljazeera.net/programs/religionandlife/2010/4/13)
"L Al-Sarakhsi, Syarh al-Sair al-Kabir(al-Syarikah al-syargiyyah li al-I’1anaat,1971) 1409
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ini sama halalnya dengan transaksi halal, walaupun pada dasarnya di larang di
daerah muslim yang semestinya.

Kehalalan hasil pada ketiga kasus di atas memang tidak menjadi kesepakatan
semua pengikut madzhab Hanafi, tetapi setidaknya Abu Hanifah dan
Muhammad al-Syaibani berpendapat demikian. Namun tokoh lain madzhab
hanafi -yaitu Abu Yusuf- mengkhususkan kebolehan tersebut hanya bagi
muslim yang menjadi tawanan. Selain muslim yang menjadi tawanan, tidak
halal baginya melakukan hal tersebut.

Alasan utama diperkenankannya hal ini adalah status dasar harta kafir harbi
yaitu tidak memiliki proteksi (ghair ma’shum). Oleh sebab itu, pada dasarnya
untuk mendapatkannya tidak diperlukan transaksi. Transaksi yang
sebagaimana di atas dilakukan semata disebabkan adanya komitmen untuk
menepati syarat mendapat jaminan (musta’man).

Dalil kedua pihak yang berselisih adalah sama namun masing-masing memiliki
aspek interpretasi yang berbeda. Diantara dalil-dalil tersebut yaitu:

a. Hadis tentang taruhan Abu Bakr melawan penduduk Makkah tentang
pemenang perang antara Romawi dan Persia. Mengetahui hal itu, Nabi justru
menyarankan:” Tambahkan taruhannna dan perpanjang waktunya” Tatkala Abu
bakr menang dan mengambil hasil taruhannya, Ia menghadap Rasulullah SAW
menanyakan tentang apa yang harus dia perbuat. Nabi menjawab:” 43 (38 <72
Artinya:” Gunakanlah harta itu untuk sedekah. Sufyan al-Tsauri dan Abu Yusuf
memahami bahwa jika memang harta itu halal, maka pasti nabi tidak
menyuruhnya untuk menyedekahkan harta tersebut. Sebaliknya, Abu hanifah
dan Muhammad al-Syaibani berpendapat bahwa jika pertaruhan Abu Bakr itu
haram, pasti rasulullah tidak mungkin mengizinkannya apalagi memerintah
untuk menambah. Begitu pula, jika proses itu tidak sah memberikan
kepemilikan, maka tidak mungkin Nabi menyuruh Abu Bakr untuk

menyedekahkannya. Kesimpulannya hal itu dibenarkan, akan tetapi Nabi

2 Al-Sarakhsi, Syarh al-Sair al-Kabir, 1411
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menganjurkannya untuk sedekah sebagai ekspresi syukur kepada Allah atas
pembuktian kebenaran kalamnya.
b. Hadis ke dua adalah taruhan Nabi dengan Yazid bin Rukanah. Ibn Katsir
berkata:
O agie @) a) e g e 5 AL il K S 55 85
A1 a0 A iad g e a0 i 0 g olia B85 G 3
1 006 38080 b 8 1B 0 G s e 338 0K ol 36 gl ol
P e I U TR [ I EU BT D [PPRTS S SRR PR VESY
ale s a0 sl Qe 28 0 sl &5 0 Y1 AD) Y G A Ul
Aa adle 3554k
Abu Bakr al-Syafi’ii meriwayatkan dengan sanad yang baik dari Ibn Abbas r.a
bahwa Yazid bin Rukanah gulat melawan Nabi s.a.w, maka Nabi menang
hingga tiga ronde. Setiap ronde taruhannya adalah seratus ekor kambing.
Tatkala selesai ronde ke tiga, Yazid berkata:” Wahai Muhammad, tak
seorangpun yang mampu menempelkan punggungku ke tanah sebelum kamu.
Tak seorangpun yang paling aku benci daripada kamu. Dan sekarang aku
bersaksi bahwa tiada tuhan selain selain Allah dan engkau adalah utusan Allah.”
Nabi kemudian berdiri dan langsung mengembalikan semua kambingnya. 73
Mencermati hadis ini, Sufyan al-Tsauri menyimpulkan bahwa andai perolehan
itu adalah baik, pasti Nabi tidak mengembalikannya. Sebaliknya al-Sarakhsi
memahami bahwa andai taruhan itu tercela, maka Nabi tidak mungkin
melakukannya. Adapun pengembalian kambing tersebut adalah masalah lain.
Nabi ingin memberikan jasa kepadanya. Hal demikian juga sering dilakukan
nabi kepada orang-orang musyrik dengan maksud mennyentuh hati mereka
untuk beriman.
c. Hadis tentang percepatan pelunasan hutang sebelum jatuh tempo
sy adle 0 a0 Oty 350 W08 el 0 oy e 1 08

ol W5 Ual AL ol ) ol O 1 o6 el (3 g A G

8 |bnu Katsir, al-Bidayah wa al-Nihayah (Beirut:Dar al-Fikr,1986)111,104
4 Al-Sarakhsi, Syarh al-Sair al-Kabir, 1411
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51835 1 iy 10 (Jad Al & L
Diriwayatkan dari Ibn Abbas ia berkata:” Ketika Rasulullah s.a.w hendak
mengusir Bani Nadhir, mereka mengadu:” Wahai Rasulullah, engkau
menginstruksikan untuk mengusir kami, sementara kami masih memiliki
piutang (kepada orang muslim yang tentu tidak terusir) yang belum jatuh
tempo.” Nabi menjawab:” Gugurkan (sebagian) dan mintalah disegerakan”’>
Dalam kondisi normal seorang muslim bertransaksi hutang dengan sesama
muslim pola demikian tentu masuk dalam kategori terlarang. Tetapi
kenyataannya nabi menunjukkan pola itu sebagi solusi pelunasan antar kreditur
kafir harbi dan debitur muslim.

2. Intoleransi niaga sebagian komoditas’®
Selain adanya keluasan potensi transaksi ekonomi sebagaimana di atas,
klasifikasi dar juga memberi konsekwensi kebalikan, yaitu intoleransi niaga
pada sebagian komoditas. Transaksi syar’i yang dalam kondisi normal antara
muslim dan kafir tidak masalah, berbalik hukum ketika muslim musta’man
berinteraksi dengan penduduk kafir di dar al-harb.
Secara umum perniagaan yang merupakan salah sumber ekonomi penting bagi
muslim terdapat anjuran untuk dijalankan. Namun, jika perniagaan tersebut
bermitra dengan kafir harbi di dar al-kufr; maka menjadi tidak dianjurkan.
Alasannya, karena yang demikian berpotensi memberi penguatan mereka untuk
menentang hukum Allah.
Andaipun dilakukan penguasa muslim tidak berhak mencegah, kecuali jika
komoditasnya berupa dua hal. Pertama adalah kura’ yaitu alat transportasi
yang dulu berupa kuda, keledai, unta dan sebagainya. Kedua komoditas berupa
senjata atau bahan-bahannya.
3. Toleransi prilaku curang khsusus bagi tawanan dan penduduk asli muslim”’

Sebagaimana dijelaskan pada poin satu, bahwa pada dasarnya harta kafir harbi

s Al-Hakim, al-Mustadrak ‘ala al-Shahihain (Beirut:Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,1990) I1,61
no:2325, al-Thabrani, al-Mu jam al-Awsath(Kairo:Dar al-Haramain,tt)1,249 no:817

76 Al-Sarakhsi, Syarh al-Sair al-Kabir,1567

7 Ibid,1486
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adalah halal karena bebas proteksi hukum (ghair maksum). Akibatnya, seorang
muslim musta’man dapat mengambilnya dengan berbagai cara selama tidak
mengandung unsur pengkhianatan terhadap jaminan yang diberikan. Transaksi-
transaksi yang semestinya dilarang secara syar’i di dar al-islam menjadi
tertoleransi dengan batasan dua syarat sebagaimana di atas.

Namun secara khusus terdapat toleransi lebih luas bagi muslim yang berstatus
tawanan dan muslim penduduk asli. Bagi keduanya boleh berlaku curang
menyembunyikan cacat barang dagangan, sebab keduanya tidak terikat dengan
syarat pemberian jaminan keamanan (7st7 'man)

Ditegaskan ulang bahwa andangan hukum ini hanya dalam perspektif satu

madzhab yaitu madzhab Hanafi di antara empat madzhab yang populer.

KESIMPULAN
Berdasar pada pembahasan tiga tema rumusan masalah di atas dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat dua klasifikasi negara secara general menurut ulama yaitu dar al-
islam dan dar al-harb.

2. Terdapat perbedaan pendapat ulama tentang relevansi klasifikasi tersebut pada
era kontemporer. Ada yang memandang tetap relevan dan pihak lain
memandang sudah tidak relevan.

3. Terdapat konsekwensi secara ekonomi akibat adanya klasifikasi tersebut, baik
yang bersifat memberi toleransi transaksi yang semula dilarang menjadi boleh,
maupun sebaliknya berupa intoleransi pada sebagian transaksi yang tadinya

boleh.
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